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SUMMARY 
 

HENDRA PRIONO. Technical and Financial Analysis of Floated Subsurface 
Irrigation on Pakchoy Crop. (Supervised by RAHMAD HARI PURNOMO and 
HILDA AGUSTINA). 
 The objective of this research was to analyze the technical and financial 
feasibility of floated subsurface irrigation on pakchoy crop using soil, charcoal 
husks and manure media and examines thegrowth of plants. This study was 
conducted in house plant department of Agricultural Technology, Faculty of 
Agriculture, University of Sriwijaya. The timing of the study in January to June 
2015. 
 This research used descriptive method by analyzing the technical data and 
financial. Technical analysis includes hydraulic conductivity values for planting 
media and media of suction as well as the production of pakchoy crop. For 
financial analysis includes fixed costs, variable costs, unexpected costs, BEP 
(Break Even Point), NPV (Net Present Value), Net Benefit Cost Ratio (Net B / C) 
and the sensitivity analysis. 
 Results of research showed, technically hydraulic conductivity values for 
planting media is 1,73·10-6 and for the media of suction is 3,16·10-5. The average 
weight of fresh stover for each Styrofoam is 163,33 g, 186,67 g and 260 g. The 
average weight of dry stover is 20,74 g, 20,78 g, and 20,64 g. The average amount 
of leaves is 9,5., 10,83., And 12,4. The average of plant height is 21,14 cm, 21,58 
cm and 22,16 cm. Financially floated subsurface irrigation system on pakchoy 
crop feasible the effort, analyzes was obtained used investment criteria NPV value 
of Rp 196.407.324,30 Net B / C of 1,05 while BEP for production volume 
amounted to 534.049.391 kg and BEP for price production of Rp 109.669,2 / Kg. 
Keywords: subsurface irrigation, technical analysis, financial analysis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 
 



 
 

RINGKASAN  

HENDRA PRIONO. Analisis Teknis dan Finansial Irigasi Sub Permukaan pada 
Tanaman Pakchoy (Dibimbing oleh RAHMAD HARI PURNOMO dan HILDA 
AGUSTINA).         
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kelayakan teknis dan 
finansial sistem irigasi sub permukaan terapung pada tanaman pakchoy dengan 
menggunakan media tanah, arang sekam dan pupuk kandang dan mengkaji 
pertumbuhan tanaman tersebut. Penelitian ini dilaksanakan di rumah tanaman 
jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Waktu 
pelaksanaan penelitian pada bulan Januari sampai dengan Juni 2015. 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan cara menganalisis 
data teknis dan finansial. Analisis teknis meliputi nilai konduktivitas hidrolik 
untuk media tanam dan media hisap serta produksi tanaman pakchoy. Untuk 
analisis finansial meliputi biaya tetap, biaya tidak tetap, biaya tidak terduga, BEP 
(Break Even Point), NPV (Net Present Value), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) 
dan analisis sensitivitas.        
 Hasil penelitian menunjukan, secara teknis nilai konduktivitas hidrolik 
untuk media tanam yaitu 1,73·10-6 dan untuk media hisap yaitu 3,16·10-5. Rata-
rata berat segar brangkasan untuk setiap styrofoam yaitu 163,33 g, 186,67 g, dan 
260 gr. Rata-rata berat kering brangkasan yaitu 20,74 g, 20,78 g, dan 20,64 g. 
Rata-rata jumlah daun yaitu 9,5., 10,83., dan 12,4. Rata-rata tinggi tanaman yaitu 
21,14 cm, 21,58 cm, dan 22,16 cm. Secara finansial sistem irigasi sub permukaan 
apung pada tanaman pakchoy layak untuk diusahakan, analisis menggunakan 
kriteria investasi diperoleh nilai NPV sebesar Rp 196.407.324,30 Net B/C sebesar 
1,05 sedangkan BEP untuk volume produksi sebesar 534.049.391 Kg dan BEP 
untuk harga produksi sebesar 109.669,2/Kg.           
Kata kunci: irigasi sub permukaan, analisis teknis, analisis finansial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang  

Pertanian lahan basah atau lahan rawa merupakan langkah strategis dalam 

menjawab tantangan peningkatan produksi pertanian. Pengelolaan yang tepat 

melalui penerapan iptek yang benar, menyebabkan lahan rawa mempunyai 

prospek besar untuk dikembangkan menjadi lahan pertanian produktif terutama 

dalam rangka pelestarian swasembada pangan, diversifikasi produksi, peningkatan 

produksi, dan lapangan kerja, serta pengembangan agribisnis dan wilayah 

(Suriadikarta et al., 2007).   

Potensi lahan rawa  di Indonesia antara lain berada di Sumatera, 

Kalimantan, dan Papua. Pengembangan daerah rawa di provinsi Sumatera Selatan 

telah dimulai sejak tahun 1969/1970. Luas rawa di Sumatera Selatan sekitar 

613.795 ha baik rawa pasang surut maupun rawa lebak yang berpotensi untuk 

dikembangkan baik dalam bidang pertanian, perikanan, perkebunan bahkan 

pariwisata. Daerah rawa pasang surut terdapat di tiga kabupaten yaitu kabupaten 

Musi Banyuasin, kabupaten Banyuasin dan kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Sedangkan rawa lebak tersebar di enam kabupaten yaitu kabupaten Musi 

Banyuasin, kabupaten Banyuasin, kabupaten Muaraenim, kabupaten Ogan 

Komering Ilir,  kabupaten Ogan Ilir dan kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 

(Sudana, 2005). 

Meskipun mempunyai potensinya yang besar, pengembangan lahan rawa 

menjadi areal pertanian masih menghadapi berbagai masalah biofisik lahan dan 

masalah prasarana penunjang. Oleh sebab itu, pemanfaatannya perlu dilakukan 

secara cermat dengan memilih teknologi dan pola penerapan yang sesuai dengan 

karateristik lahan (Zuhri, 2007). Menurut Bernas et al. (2012), di Sumatera 

Selatan banyak lahan lebak yang dahulu dapat ditanami padi menjadi tidak pernah 

ditanami padi karena banjir dan kekeringan yang tidak beraturan. Hal ini mungkin 

disebabkan akibat banyaknya lahan yang dibuka untuk perkebunan atau hutan 
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tanaman industri yang membuat saluran drainase sehingga tempat penampungan 

air di bagian hilir sudah berkurang.     

Menurut Sumarni dan Rosliani (2005), permintaan akan komoditas 

hortikultura terutama sayuran terus meningkat seiring dengan meningkatnya 

kesejahteraan dan jumlah penduduk. Hasil survei BPS (2001) menunjukan  

konsumsi sayuran di Indonesia meningkat dari 31.790 kg pada tahun 1996 

menjadi 44.408 kg per kapita per tahun pada tahun 1999. Hasil survei tersebut 

juga menyatakan bahwa semakin tinggi pengeluaran konsumen, semakin tinggi 

pengeluaran untuk sayuran per bulannya dan semakin mahal harga rata-rata 

sayuran per kilogramnya yang mampu dibeli masyarakat. Hal ini berarti, bahwa 

selain kuantitas, permintaan sayuran juga meningkat secara kualitas.   

Salah satu cara untuk menghasilkan produk sayuran yang berkualitas 

tinggi secara kontinyu dengan kuantitas yang tinggi adalah dengan 

mengoptimalkan lahan yang tidak berproduksi terutama pada lahan rawa yang 

tergenang pada musim penghujan dengan sistem budidaya yang tepat. Budidaya 

sayuran dengan subsurface irigasi dengan media apung diharapkan mampu 

meningkatkan produktivitas hortikultura terutama sayuran baik secara kualitas 

maupun kuantitas. Irigasi ini bekerja berdasarkan sistem osmosis, yaitu terjadinya 

aliran air dari sumbu ke dinding sumbu yang dibuat berpori, kemudian mengalir 

ke tanah sekitar perakaran tanaman berdasarkan perbedaan potensial matriks 

antara tanah dan bahan penyusun sumbu (Sudjarwadi, 1990). 

Aplikasi sub irigasi dengan menggunakan sumbu kapiler telah dilakukan 

Amalia (2013). Penelitian menggunakan botol plastik yang telah dipotong sebagai 

pot tanaman dan tandon air (water reservoir). Sumbu kapiler yang digunakan 

yaitu sumbu kompor. Penelitian yang dilakukan berlangsung dengan baik, mulai 

dari penyemaian hingga pemanenan. Akan tetapi, penggunaan sumbu kompor dan 

botol plastik yang berukuran kecil menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi 

kurang optimal sehingga perlu dilakukan modifikasi dan perbaikan pada bagian 

pot tanaman. 

Modifikasi dilakukan dengan mengganti pot tanaman dengan botol plastik 

yang berukuran lebih besar. Bagian dasar pot dipasang matriks sebagai sumbu 

kapiler. Pot tanaman akan diapungkan dengan menggunakan styrofoam di atas 
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kolam yang berfungsi sebagai tandon air (water reservoir). Oleh sebab itu perlu 

dilakukan analisis teknis terhadap sistem irigasi yang digunakan terhadap 

pertumbuhan dan diharapkan mampu memperoleh pertumbuhan tanaman yang 

optimal, serta analisis finansial untuk mengetahui peluang sistem irigasi dapat 

diterapkan di masyarakat.  

 

1.2 Tujuan  

Untuk menganalisis kelayakan teknik dan finansial sistem sub irigasi 

terapung pada budidaya tanaman pakcoy (Brasica chinensis L.) dengan 

menggunakan media tanah, arang sekam, dan pupuk kandang serta mengkaji 

pertumbuhan tanaman tersebut.  

 

1.3  Hipotesis 

Diduga budidaya tanaman pakchoy dengan irigasi sub permukaan terapung 

layak dilakukan secara teknis dan finansial. 
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